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Petunjuk umum

1. Isikan lebih dahulu identitas saudara di lembar jawaban: Nama, NIM, Kelas dan Tandatangan pada
posisi atas tengah lembar jawaban saudara.

2. Periksa dan bacalah soal-soal terlebih dahulu sebelum saudara menjawab.

3. Jawaban ujian menggunakan kertas HVS A4, poin masing-masing soal maksimal 25

4. Kejujuran dan kelengkapan dalam pengerjaaan soal menjadi penilaian tersendiri.

Pada tanggal 10 Juni 2018 te;ah berdiri sebuah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur
peralatan kesehatan, perusahaan ini berdiri sejalan dengan kebutuhan pemerintah dalam
menangani masalah kesehatan Rakyat Indonesia. Perusahaan yang diberi nama PT. Vaksination
Of Coronavirus (PT. VOC) awal berdirinya menggunakan peralatan mesin dengan nilai investasi
seharga Rp 250 juta, dengan umur ekonomisnya 5 tahun dan nilai sisa Rp 30 juta, diketahui ongkos
operasionalnya Rp 30 juta pertahun.

Pada saat ini perusahaan akan mempertimbangkan peremajaan mesin agar lebih efisien dalam
pengoperasiannya. Alat baru ditawarkan oleh PT. Rahayu Dianasari Perwita (PT. RDP),
perusahaan ternama di Indonesia dengan penawaran harga Rp 100 juta dengan masa pakai
diperkirakan 5 tahun. Nilai sisa alat Rp 25 juta, dan biaya operasionalnya Rp 4 juta pertahun. PT.
RDP juga menawarkan kesempatan apabila PT. VOC akan menerima tawaran itu maka perusahaan
bersedia untuk tukar tambah dengan peralatan lama milik PT. VOC yang dihargai Rp 80 juta
dengan standard perhitungan MARR 15%.

PT. VOC memprediksi pendapatan mesin awal yang dipakai selama 5 tahun memberikan cashflow
pendapatan sebelum pajak pertahunnya sebesar Rp 80 juta, depresiasi aset peralatan menggunakan
metode Garis lurus (Straight Line) untuk menghitung pajak.

Pada kasus ini beban pajak hanya dibebankan untuk nilai buku (Book Value) aset saja sebesar 8%,
sedangkan pendapatan bersih hasil produksi tidak dikenakan pajak. PT. VOC menetapkan MARR
12% minimal untuk disimpulkan bahwa produksinya memperoleh keuntungan.

Pertanyaan:
1. Apakah menurut saudara PT. VOC sebaiknya menerima tawaran peremajaan mesin dari

PT. RDP jika asumsinya depresiasi aset tidak diperhitungkan?
apa yang menjadi alasan saudara!

2. Apakah PT. VOC dapat meraih keuntungan jika tetap menggunakan mesin lama, dengan
asumsi depresiasi aset maupun pajak tidak diperhitungkan?

3. Berapakah tingkat pengembalian (Rate Of Return/ROR) pendapatan PT. VOC jika tetap
menggunakan mesin lama, dan depresiasi aset maupun pajak tidak diperhitungkan?

4. Jika pendapatan PT. VOC vyang diperhitungkan untuk menghitung laba adalah
pendapatan setelah kena pajak, maka menurut saudara apakah PT. VOC masih layak
beroperasi? Berikan alasan pendapat saudara!



